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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Pelaksanaan perjanjian jual beli bahan bangunan yang dilakukan oleh 

masyarakat Kabupaten Sumbawa Besar umumnya berbentuk perjanjian 

jual beli dalam bentuk lisan. Perjanjian hanya didasarkan pada 

kesepakatan yang memuat dalam kwitansi, antara penjual dengan 

pembeli berdasarkan asas kepercayaan. Perjanjian tertulis rentan sekali 

terjadinya wanprestasi karena tidak adanya perlindungan atau kepastian 

hukum dari perjanjian jual beli yang mereka buat, sedangkan sistem 

pelaksanaan pembayaran jual beli bahan bangunan mempunyai dua 

sistem, yaitu: (1) Pembayaran secara cash atau tunai dan (2) Pembayaran 

dengan tempo waktu (berhutang). Perjanjian jual beli pelaksanaan 

dilakukan melalui beberapa tahap diantaranya, pembeli mendatangi 

penjual dan langsung mengecek bahan bangunan, selanjutnya tawar 

menawar harga, melakukan pembayaran atau perjanjian hutang piutang, 

dan penyerahan suatu barang. 

2. Penyelesaian masalah wanprestasi dalam transaksi jual beli bahan 

bangunan di Kabupaten Sumbawa Besar umumnya melibatkan penjual 

dan pembeli dalam proses musyawarah mufakat. Mereka berupaya 

mencapai kesepakatan tanpa perlu melibatkan pihak ketiga, dengan 

tujuan agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan dalam penyelesaian 
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permasalahan tersebut. Apabila musyawarah mufakat tidak menemukan 

titik terang barulah maka pihak penjual akan menempuh jalur mediasi 

pihak ketiga sebagai penengah yang bersifat netral. 

B. Saran 

1. Diharapkan untuk kedepannya, masyarakat Kabupaten Sumbawa Besar 

apabila ingin melakukan perjanjian jual beli khususnya jual beli dalam 

partai besar harus dibuat dalam bentuk tertulis dan jelas isi perjanjiannya, 

serta tidak dilakukan secara lisan atas hal saling percaya, sehingga 

memberikan perlindungan atau jaminan hukum kepada pihak yang 

merasa dirugikan jika terjadi sengketa di masa depan, dengan tujuan 

menciptakan perjanjian jual beli yang baik tanpa harus merugikan salah 

satu pihak. 

2. Diharapkan kedepannya dapat melibatkan bale mediasi sebagai solusi 

untuk menyelesaikan masalah wanprestasi dalam transaksi perdata, 

terutama dalam konteks jual beli. Dengan demikian, persoalan-persoalan 

yang terjadi di masyarakat dapat diselesaikan secara baik-baik dan tidak 

berujung pada pengadilan. 
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LAMPIRAN 1 NOTA BON (HUTANG)

 


